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PENDAHULUAN

Dalam paradigma pendidikan matematika modern, pemecahan masalah (problem
solving) tidak lagi dipandang sekadar sebagai capaian akhir, melainkan fondasi utama dari
proses belajar itu sendiri (Khairunnisa dkk., 2025; NCTM, 2000). Kompetensi ini berfungsi
penting dalam sebagai jembatan yang menghubungkan konsep teoritis dengan realitas,
menuntut peserta didik untuk berpikir kritis (Putera dkk., 2015; Salahuddin & Ramdani, 2021)
dan logis alih-alih sekadar menghafal rumus. Mengacu pada visi yang dikemukakan oleh
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), pemecahan masalah dinilai esensial
dalam membentuk pola pikir adaptif dan ketekunan yang dibutuhkan di abad ke-21. Lebih jauh,
kemampuan ini memiliki korelasi kuat dengan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)
(Rahman dkk., 2019; Rismawati dkk., 2022), yang mengubah wajah matematika dari aktivitas

berhitung statis menjadi disiplin ilmu yang dinamis. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran
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ini sangat bergantung pada kualitas instrumen yang digunakan, yang menuntut presisi tinggi
baik dalam validitas konten maupun kejelasan bahasa.

Mengingat peran penting pemecahan masalah tersebut, kecakapan pendidik dan calon
pendidik dalam merancang soal dan menyusun solusi menjadi kunci utama keberhasilan proses
ini (Sullivan dkk., 2013). Tuntutan kurikulum masa kini bahkan mengharuskan guru
merancang tugas yang kontekstual, seperti mengintegrasikan kearifan lokal dalam geometri
sebagaimana dipaparkan oleh Cahyanita dkk. (2025). Namun semakin kompleks konteks yang
diangkat, semakin tinggi pula risiko terjadinya ill-posed problems jika tidak dibarengi
kemampuan konstruksi soal yang matang. Aktivitas merancang tugas matematika, utamanya
soal, sejatinya adalah proses kognitif yang kompleks yang menuntut integrasi antara
penguasaan konten materi dan pengetahuan pedagogis. Sebuah soal yang disusun dengan baik
berfungsi sebagai scaffolding intelektual harus memiliki validitas isi yang kuat untuk menguyji
konsep yang dituju, sekaligus memiliki struktur kalimat yang bebas dari ambiguitas agar tidak
membebani kognitif peserta didik (Renkl, 2014). Selain itu, kemampuan menyusun solusi
pemecahan masalah juga memegang peran yang tak kalah penting. Solusi yang dirancang oleh
guru ataupun calon guru bukan sekadar kunci jawaban untuk menentukan benar atau salah,
melainkan representasi dari alur logika yang diharapkan ditiru oleh peserta didik (Chen dkk.,
2023; Lechner dkk., 2024). Konstruksi soal yang tepat, baik secara notasi matematis maupun
secara argumen, menjadi model mental bagi peserta didik dalam mengorganisasikan pikiran
mereka sendiri (Masrur dkk., 2022; Pais dkk., 2016; Yermiandhoko dkk., 2020). Oleh karena
itu, kesalahan sekecil apa pun dalam konstruksi soal, baik berupa ketidaktepatan matematis
maupun kekeliruan gramatikal, serta ketidakteraturan dalam penyajian solusi, dapat berakibat
fatal. Selain itu, hal tersebut juga dapat mengakibatkan pengaruh terhadap validitas instrumen
evaluasi, menanamkan miskonsepsi dalam struktur kognitif peserta didik, menambahkan
"gangguan" (noise) pada hasil tes (Juarez-Ruiz & Slisko, 2024; Masrur dkk., 2022; Pais dkk.,
2016; Smith dkk., 2022).

Dalam konteks tersebut, kesalahan gramatikal dalam konstruksi soal dan solusi
matematika menjadi isu yang krusial namun kerap terabaikan. Kesalahan ini umumnya muncul
pada level sintaksis dan semantik, seperti struktur kalimat yang tidak efektif, relasi logis
antarklausa yang kabur, penggunaan konjungsi sebab—akibat yang tidak tepat, serta ambiguitas

referensial pada istilah kuantitatif (LOpez-Astorga, 2025). Pada soal berbasis kearifan lokal,
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persoalan gramatikal sering terjadi ketika bahasa sehari-hari diterjemahkan ke dalam
mathematical language, sehingga terjadi ketidaksinkronan antara makna linguistik dan
representasi matematis (Matricciani, 2022; Rahmawati & Anwar, 2020). Kondisi ini memicu
grammatical ambiguity, semantic misinterpretation, dan cognitive overload yang berdampak
langsung pada kesalahan penalaran matematis. Dengan demikian, analisis kesalahan
gramatikal tidak dapat dipisahkan dari analisis kesalahan matematis, karena bahasa berfungsi
sebagai medium berpikir (language as a cognitive tool) dalam pemecahan masalah. Integrasi
kajian linguistik dan matematika, khususnya dalam problem construction, menjadi kebutuhan
mendesak agar soal kontekstual berbasis kearifan lokal tidak berubah menjadi ill-structured
problems yang mengaburkan tujuan pembelajaran (Wildah dkk., 2024).

Realitanya, harapan ideal tersebut sering kali berbeda dengan kenyataan di lapangan.
Masih banyak ditemukan kesalahan dalam pembuatan soal matematika yang sebenarnya cukup
fatal. Kesalahan ini bukan lagi sekadar urusan salah ketik atau typo angka, melainkan sudah
berkaitan dengan logika dasar matematika. Dalam istilah akademis, ini sering disebut sebagai
ill-posed problems atau soal yang cacat sejak awal. Contoh sederhananya, saat menemukan
soal tentang segitiga yang panjang sisi-sisinya secara matematis mustahil bisa menyatu, atau
sistem persamaan yang sebenarnya tidak punya jawaban tetapi dipaksakan harus ada hasilnya
(Juérez-Ruiz & Slisko, 2024; Smith dkk., 2022). Masalah ini juga dapat diperparah dengan
kualitas solusi atau kunci jawaban yang disediakan. Sering kali, langkah penyelesaian yang
dibuat guru atau calon guru melompat-lompat (logical gaps) tanpa penjelasan runtut, sehingga
bukannya mencerahkan, malah makin membingungkan (Mabuse dkk., 2024; Ulum &
Kiictikdanaci, 2024). Ketika dihadapkan pada soal yang cacat, peserta didik dipaksa untuk
melakukan atau berpikir semu, menebak-nebak maksud pembuat soal, daripada menerapkan
penalaran matematis yang valid. Akibatnya, matematika terlihat sebagai ilmu yang aneh, tidak
pasti, dan memicu frustasi yang tidak perlu.

Selain persoalan teknis matematis, terdapat faktor lain yang kerap tidak disadari, namun
memiliki pengaruh yang tak kalah signifikan yaitu aspek kebahasaan dan struktur gramatikal.
Pada matematika, khususnya dalam format soal cerita, sejatinya dapat dikomunikasikan
melalui medium bahasa dan hal tersebut menjadi hal yang sangat penting (Aulia dkk., 2024;
D. O. Nainggolan dkk., 2024; G. L. Nainggolan dkk., 2024). Oleh karena itu, ketidaktepatan

dalam penggunaan tata bahasa bukan sekadar masalah estetika kalimat, melainkan ancaman
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langsung terhadap validitas soal itu sendiri. Riset-riset pendidikan dalam lima tahun terakhir
secara konsisten menunjukkan korelasi yang kuat antara kompleksitas kebahasaan dengan
performa matematika peserta didik (Mabuse dkk., 2024; Ulum & Kiigiikdanaci, 2024). Ketika
sebuah soal disusun dengan struktur kalimat yang ambigu, berbelit-belit, dan tidak mengikuti
kaidah bahasa Indonesia yang baku, peserta didik akan mendapatkan permasalahan kognitif
ganda. Mereka harus berjuang memecahkan maksud bahasa terlebih dahulu sebelum bisa
memproses logika matematika. Kondisi ini dapat menciptakan bias evaluasi, artinya seorang
peserta didik bisa saja gagal menjawab bukan karena tidak paham konsep matematikanya,
melainkan karena terjebak oleh narasi soal yang bermasalah. Dengan kata lain, konstruksi
gramatikal yang buruk dengan kata lain teksnya kacau, konstruksi makna oleh peserta didik
akan gagal (O’Halloran, 2015).

Jika kesalahan gramatikal dalam konstruksi soal dan solusi matematika dibiarkan,
dampaknya tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sistemik terhadap proses belajar. Struktur
kalimat yang ambigu atau relasi logis yang tidak eksplisit dapat mengalihkan fokus kognitif
peserta didik dari pemecahan masalah menuju upaya menafsirkan makna bahasa, sehingga
meningkatkan extraneous cognitive load (Aini & Retnowati, 2023). Dalam jangka panjang,
kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas penalaran matematis karena kesalahan yang
muncul bukan berasal dari miskonsepsi konsep, melainkan dari kegagalan memahami instruksi
linguistic (Baidoo, 2025; Rustan & Mujahidin, 2021). Lebih jauh, kesalahan gramatikal yang
berulang dalam soal kontekstual dapat menormalisasi interpretasi yang keliru dan menanamkan
latent misconceptions dalam struktur kognitif peserta didik. Ketika bahasa yang digunakan
tidak konsisten dengan relasi matematis yang dimaksud, peserta didik cenderung membangun
model mental yang menyimpang dari konsep target, sehingga kesalahan tersebut terus
direproduksi pada konteks soal lain (Langi dkk., 2025). Dari sudut pandang evaluasi,
keberadaan kesalahan gramatikal juga mengancam validitas dan reliabilitas instrumen
penilaian. Skor yang dihasilkan tidak lagi merepresentasikan kemampuan matematis secara
murni, melainkan tercemar oleh kemampuan linguistik yang tidak dirancang untuk diukur .
Akibatnya, keputusan pedagogis yang diambil berdasarkan hasil evaluasi tersebut berisiko
keliru. Oleh karena itu, pengabaian terhadap kesalahan gramatikal dalam konstruksi soal bukan
hanya persoalan kebahasaan, melainkan persoalan epistemologis yang mengaburkan hakikat

pembelajaran dan penilaian matematika itu sendiri.
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Walaupun telah banyak penelitian tentang kesalahan matematika, namun fokusnya sering
kali berat sebelah. Tinjauan terhadap riset-riset lima tahun terakhir menunjukkan bahwa para
peneliti mayoritas diarahkan kepada kesalahan peserta didik, bukan calon guru yang akan
mengkonstruksi soal. Sebagi contoh, studi terbaru oleh Fauziyah (2025) telah memetakan
bagaimana mahasiswa PGSD menggunakan representasi matematis dalam menyelesaikan
masalah. Namun penelitian semacam ini umumnya masih berfokus pada proses penyelesaian,
sedangkan investigasi kritis terhadap kemampuan mereka dalam mengkonstruksi soal sendiri
masih relatif jarang. Masih jarang ada riset yang secara khusus memeriksa apakah soal yang
diberikan guru, buku teks, atau bahkan calon guru itu sudah benar-benar tepat, baik dari segi
hitungan maupun bahasa. Banyak studi biasanya berjalan sendiri, ahli bahasa hanya membahas
teks soal, dan ahli matematika hanya membahas angka. Riset yang menggabungkan keduanya,
mengecek kesalahan matematika sekaligus tata bahasa secara bersamaa, masih tergolong sedikit.
Kekosongan ini yang perlu diisi, karena jawaban peserta didik tidak bisa terus menerus disalahkan,
tanpa memastikan terlebih dahulu bahwa pertanyaan yang diberikan sudah benar dan jelas.

Dengan kekosongan riset tersebut, artikel ini mengambil peran strategis untuk
menganalisis kualitas konstruksi soal matematika secara menyeluruh. Secara spesifik,
penelitian ini menyoroti soal serta solusi pemecahan masalah konteks kearifan lokal yang
dibuat oleh calon guru sekolah dasar sebagai bahan utama kajian. Tujuannya untuk
mengidentifikasi pola kesalahan matematis dan gramatikal apa saja yang paling sering muncul.
Penelitian ini menawarkan kontribusi praktis yang penting bagi dunia pendidikan. Temuan
studi ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai panduan para guru dan calon guru untuk
merancang instrumen evaluasi berupa soal yang lebih baik. Harapannya, dengan perbaikan
kualitas soal, penilaian terhadap peserta didik menjadi lebih akurat dan tidak lagi bias oleh

kesalahan redaksional maupun logika.

METODE PENELITIAN

Studi ini dirancang dengan pendekatan kualitatif dengan desain studi dokumen. Fokus
utama studi diarahkan pada analisis produk mahasiswa calon guru Sekolah Dasar yang
menempuh mata kuliah Pemecahan Masalah Matematika. Pemilihan calon guru sebagai subjek
penelitian didasari oleh urgensi kesiapan profesional serta kemampuan mengkonstruksi soal
yang dipandang sebagai indikator pemahaman konsep yang lebih tinggi dibandingkan sekadar

menyelesaikannya. Sehingga, jika calon guru mampu membuat soal yang valid, maka ia
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memiliki pemahaman konsep yang utuh. Sebaliknya, kesalahan dalam konstruksi soal sering
kali menjadi penanda kuat adanya miskonsepsi. Analisis ini menjadi krusial sebagai upaya
preventif untuk memastikan para calon pendidik tidak mewariskan kesalahan konsep peserta
didik di masa depan dengan instrumen evaluasi yang cacat.

Sumber data penelitian terdiri dari 225 butir masalah uraian yang dikumpulkan dari 45
mahasiswa, di mana setiap mahasiswa diwajibkan menyusun lima buah pemecahan masalah.
Ruang lingkup materi dalam permasalahan-permasalahan tersebut mencakup lima domain
utama dalam kurikulum matematika SD, yaitu bilangan, aljabar, pengukuran, geometri, dan
statistika. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi produk tugas mahasiswa.
Sebagaimana dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama, yang
dibekali dengan pedoman analisis ganda yaitu Kriteria validitas matematis serta kriteria
kebahasaan. Kombinasi kedua bidang ini digunakan untuk menganalisis apakah masalah
matematika layak secara logika matematika dan dapat dipahami secara bahasa.

Analisis data dilakukan secara sistematis melalui enam tahapan prosedur. Pertama,
pembacaan cermat (close reading), di mana penelitia memeriksa setiap kata dan simbol dalam
masalah matematika untuk menangkap maknanya. Kedua, identifikasi dan penandaan (tagging),
menandai bagian-bagian yang mengandung indikasi kesalahan, baik secara bahasa maupun
logika. Ketiga, kodifikasi (coding), mengelompokkan temuan ke dalam kategori kesalahan
matematis atau gramatikal. Keempat, analisis deskriptif dan interpretasi, di mana peneliti
mendeskripsikan letak kesalahan dan potensi penyebab miskonsepsi. Kelima, rekonstruksi,
peneliti memberikan alternatif perbaikan soal untuk menunjukkan bagaimana seharusnya soal
tersebut dikonstruksi dengan benar. Terakhir, penarikan kesimpulan, merumuskan pola umum

kesalahan yang paling dominan terjadi pada calon guru SD sebagai temuan akhir penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap tugas konstruksi soal pemecahan masalah berbasis kearifan lokal oleh
mahasiswa calon guru sekolah dasar mengungkapkan variasi kesalahan yang signifikan.
Kesalahan ini tidak hanya bersifat komputasional, tetapi lebih dominan pada kesalahan
pemodelan, miskonsepsi terminologi, dan ketidaktepatan pemilihan strategi. Dari lima topik
matematika yang dianalisis (bilangan, aljabar, geometri, pengukuran, dan statistika), kesalahan
ditemukan pada empat topik, sementara pada topik aljabar tidak ditemukan kesalahan yang

substansial. Berikut adalah uraian mengenai temuan tersebut.
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Kesalahan Pemodelan dan Logika pada Topik Bilangan

Pada topik bilangan, kesalahan yang paling menonjol adalah kegagalan dalam
mentranslasikan konteks dunia nyata (permainan dan pertanian) ke dalam model matematika.
Pertama, ditemukan kesalahan pemodelan spasial ke numerik pada konteks permainan ular tangga.
Mahasiswa menerjemahkan instruksi “terkena ular turun 9 petak™ menjadi operasi pengurangan
aritmatika 24 — 9 = 15. Secara matematis “ular” dalam teori graf atau pemodelan permainan
papan adalah fungsi pemetaan, bukan operator pengurangan tetap, kecuali panjang ular
dikonstruksi konstan 9 petak. Selain itu, terdapat ambiguitas pada kata “turun” yang dalam grid
10 x 10 berimplikasi pada perubahan ordinat (y — 1 atau y — 10), berbeda dengan “mundur”
(—1). Hasil ini menguatkan temuan yang diteliti oleh Jupri & Drijvers (2016) yang menyatakan
bahwa hambatan utama dalam pemodelan matematika adalah tahap mathematising, yaitu transisi

dari situasi realitas ke struktur matematika formal tanpa kehilangan makna konteksnya.

Acuan: Dalam kegiatan pembagian hasil panen kopi di Bondowoso, sebuah kelompok masyarakat
membagikan hasil panen berupa karung kopi kepada setiap kelompok RT secara merata. Jumlah karung
kopi yang tersedia adalah 238 karung dan akan dibagikan kepada 7 kelompok RT. Panitia memperkirakan
bahwa tidak semua karung dapat terbagi habis, namun sisa yang diperbolehkan tidak boleh lebih dari 6
karung agar pembagian tetap dianggap adil dan efisien.

Pertanyaan: Tentukan jumlah karung kopi yang diterima oleh setiap kelompok RT jika pembagian
dilakukan sesuai aturan yang ditetapkan. Jelaskan proses matematika yang digunakan untuk menentukan
hasil pembagian tersebut. Apabila terdapat lebih dari satu kemungkinan pembagian yang memenuhi
kriteria, tentukan altemnatif pembagian terbaik dan sertakan alasan logis berdasarkan perhitungan yang
dilakukan.

Cara Menjawab: Siswa diminta mengidentifikasi faktor pembagian dari jumlah total hasil panen
kopidan membagi secara merata kepada seluruhanggota kelompok. Setelah itu, siswamenjelaskan
langkah perhitungan yangdilakukan serta alasan pembagian tersebut.

Langkah Penyelesaian Berdasarkan Polya
1. Memahami masalah :

Diketahui :

1. Jumlah karung kopi = 238 karung

2. Jumlah kelompok RT = 7 kelompok

3. Sisa maksimal = 6 karung

Ditanya: Berapa banyak karung kopi yang diterima oleh setiap kelompok RT?
2. Merencanakan penyelesaian :

Karena kondisi akhir berupa sisa maksimal telah diketahui, maka digunakan persamaan:

238=7q+1r, 0<r<6
Di mana:

q= hasil bagi (jumlah karung per RT)

r = sisa pembagian

Gambar 1. Kesalahan pada Topik Bilangan
Kedua, ditemukan redudansi infomarsi dan distractor logika. Pada soal pembagian hasil
panen kopi (238 karung dibagi 7 kelompok), mahasiswa menambahkan syarat “sisa maksimal
6 karung” terlihat pada Gambar 1. Informasi ini bersifat redundan karena berdasarkan Teorema
Pembagian Euclidean, pembagi 7 secara otomatis membatasi sisa pada rentang {0,1,2, ... 6}.

Keberadaan informasi ini justru menjadi informasi yang tidak relevan yang membingungkan
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peserta didik, terutama karena 238 habis dibagi 7 (bersisa 0). Temuan ini sejalan dengan teori
beban kognitif (Sweller, 2020) yang menyatakan bahwa keberadaan informasi yang berlebihan
(redundant) dalam soal cerita sering kali meningkatkan extraneous cognitive load, sehingga
memicu kesalahan interpretasi karena peserta didik berusaha memaksakan angka tersebut ke
dalam operasi hitung tanpa validasi logika.

Ketiga, kesalahan logika tabel pembuktian. Pada soal pola bilangan, mahasiswa
menuliskan bukti 18 + 6 pada baris yang seharusnya menghasilkan 18, menyiratkan 18 = 24,
lebih lanjut ditampilkan pada Gambar 2. Ini menunjukkan ketidakpahaman membedakan

antara proses mencari suku berikutnya (U, 1) dengan verifikasi suku saat ini (U,,).

No Jumlah Bukti
1 12

2 15 18 + 6
3 24 24 + 6
4 30 0+ 6

Gambar 2. Kesalahan pada Topik Bilangan

Kesalahan pemodelan pada topik bilangan tidak selalu bersumber dari ketidakpahaman
konsep operasi atau relasi bilangan semata, tetapi juga dipicu oleh ketidaktepatan struktur
kalimat dalam soal. Ambiguitas gramatikal pada penentuan objek pembagian dan batasan sisa,
misalnya, menyebabkan peserta didik membangun model matematis yang tidak selaras dengan
kondisi masalah. Dalam kasus ini, kesalahan logika pembagian muncul sebagai konsekuensi
dari kegagalan menerjemahkan bahasa naratif ke dalam representasi bilangan yang tepat.
Perspektif Kebahasaan dalam Kesalahan Pemodelan dan Logika Bilangan

Dari sudut pandang Bahasa Indonesia, kesalahan pemodelan dan logika pada topik
bilangan tidak dapat dilepaskan dari cara bahasa digunakan dalam mengonstruksi soal dan
solusi matematika. Bahasa berfungsi sebagai medium untuk merepresentasikan situasi
kontekstual ke dalam bentuk matematis. Ketika struktur kalimat, relasi antarklausa, dan
pemilihan diksi tidak disusun secara presisi, bahasa justru menjadi penghambat dalam proses
pemodelan, bukan sebagai penopang berpikir matematis (Mukminin, 2023).

Pada data yang dianalisis, ditemukan ambiguitas gramatikal pada penentuan objek
pembagian, khususnya penggunaan frasa setiap kelompok RT dan seluruh anggota kelompok
yang tidak konsisten. Ketidaktepatan referensi ini berpotensi mengaburkan satuan bilangan

yang menjadi fokus pemodelan, sehingga peserta didik kesulitan menentukan apakah
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pembagian dilakukan pada level kelompok atau individu (Feronika Br. Siahaan dkk., 2025).
Akibatnya, model matematis yang dibangun tidak sepenuhnya merepresentasikan kondisi
masalah yang dimaksud (Kholid dkk., 2022).

Selain itu, penggunaan konjungsi antarklausa yang kurang tepat, seperti pemanfaatan
kata ‘namun’ pada kalimat yang bersifat saling melengkapi, melemahkan kejelasan hubungan
logis antarpernyataan. Dalam konteks matematika, ketidakjelasan relasi logis ini berdampak
langsung pada penafsiran batasan masalah, khususnya terkait ketentuan sisa pembagian.
Peserta didik berpotensi menafsirkan batasan tersebut sebagai pengecualian atau pertentangan,
bukan sebagai syarat matematis yang harus dipenuhi (Dénmez & Akkog, 2025; National
University of Singapore Centre for English Language Communication & Wong, 2018)

Dari aspek semantik, ketidakjelasan makna pada istilah evaluatif seperti pembagian
terbaik tanpa kriteria eksplisit membuka ruang interpretasi subjektif. Kondisi ini mendorong
munculnya variasi jawaban yang berbeda secara logika matematis, meskipun perhitungan
bilangan dilakukan dengan benar. Dengan demikian, kesalahan yang tampak sebagai kesalahan
logika bilangan sejatinya berakar pada ketidaklengkapan makna linguistik dalam soal (Maanu
& Asare, 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa kesalahan gramatikal meliputi ambiguitas referensial,
ketidaktepatan konjungsi logis, dan inkonsistensi istilah berkontribusi signifikan terhadap
kesalahan pemodelan dan logika bilangan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran dan evaluasi
matematika, konstruksi bahasa soal perlu mendapat perhatian yang setara dengan ketepatan
notasi dan prosedur matematis, agar bahasa berfungsi sebagai sarana berpikir yang mendukung,
bukan sebagai sumber miskonsepsi.

Absensi Kesalahan pada Topik Aljabar

Pada konstruksi soal bertopik aljabar, tidak ditemukan kesalahan signifikan. Hal ini
dapat dianalisis bahwa mahasiswa cenderung lebih berhati-hati atau menggunakan prosedur
rutin yang sudah terstandarisasi saat berurusan dengan variable simbolik. Ketiadaan kesalahan
ini juga bisa mengindikasikan bahwa mahasiswa mungkin menghindari konstruksi soal aljabar
yang lebih kompleks dan memilih bentuk soal yang lebih prosedural di mana mereka merasa
lebih kompeten, sebuah fenomena yang dalam literatur pendidikan matematika disebut sebagai

avoidance strategy ketika penguasaan materi konseptual masih ragu.
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Absensi Kesalahan Gramatikal pada Konstruksi Soal Aljabar

Pada topik aljabar, tidak ditemukan kesalahan gramatikal yang signifikan dalam
konstruksi soal maupun solusi. Dari sudut pandang Bahasa Indonesia, hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa cenderung menggunakan struktur kalimat yang sederhana dan bersifat
prosedural ketika berhadapan dengan variabel simbolik (Chirove & Ogbonnaya, 2021; Patifio
Jr., 2023; Setiyadi & Henderi, 2020). Bahasa yang digunakan umumnya langsung merujuk
pada relasi matematis tanpa melibatkan narasi kontekstual yang kompleks, sehingga risiko
strategi linguistik penghindaran, di mana mahasiswa memilih bentuk bahasa yang aman dan
terstandarisasi untuk mendukung prosedur aljabar yang sudah dikuasai.

Miskonsepsi Visual dan Notasi pada Topik Geometri

Kesalahan pada topik geometri berkaitan erat dengan miskonsepsi visual dan
ketidaktelitian sintaksis. Ditemukan kesalahan generalisasi visual pada konteks motif batik.
Mahasiswa mendefinisikan garis tegak lurus hanya berdasarkan orientasi visual standar, yaitu
“satu mendatar dan satu tegak”. Ini adalah bentuk prototypical reasoning yang mengabaikan
definisi formal bahwa dua garis tegak lurus ditentukan oleh hasil kali gradien m, x m, = —1.
Studi oleh (Liljedahl dkk., 2016; Yayuk dkk., 2020) mengonfirmasi bahwa peserta didik (dan
calon guru) sering terpaku pada gambar baku dan gagal mengenali sifat geometris jika objek
diputar atau berada dalam posisi non-standar.

Selain itu, terdapat kesalahan sintaksis atau notasi di mana mahasiswa menuliskan
rumus luas lingkaran tanpa tanda pangkat (rr12 yang seharusnya rr-2) dan mengabaikan tanda
operasi (3,14 x (17,13)2 yang seharusnya 3,14 x (17,13)?). Kesalahan notasi ini, meskipun
tampak trivial, dapat menyebabkan ambiguitas fatal dalam komunikasi matematis tertulis.
Kesalahan Gramatikal Berbasis Visual dan Notasi pada Topik Geometri

Pada topik geometri, kesalahan gramatikal muncul seiring dengan miskonsepsi visual
dan ketidaktepatan notasi matematis. Dari perspektif kebahasaan, mahasiswa cenderung
menggunakan bahasa deskriptif berbasis persepsi visual prototipikal (Crompton & Ferguson,
2024; Haj Yahya & Hershkowitz, 2026; Whitacre dkk., 2025), seperti “garis mendatar” dan
“garis tegak”, tanpa merumuskan definisi secara relasional dan formal. Bahasa yang bersifat
prototipikal ini tidak sepenuhnya merepresentasikan sifat matematis yang dimaksud, sehingga

memicu ketidaksinkronan antara makna linguistik dan konsep geometris. Selain itu, kesalahan
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penulisan notasi dapat dipahami sebagai ketidaktepatan sintaksis dalam bahasa matematika
tertulis yang berpotensi menimbulkan ambiguitas makna.
Ketidaksesuaian Strategi pada Topik Pengukuran

Pada topik pengukuran, kesalahan utama terletak pada ranah pedagogis, khususnya
dalam klasifikasi “masalah” versus “latihan” serta pemilihan strategi Polya. Mahasiswa
mengklaim menggunakan strategi heuristic kompleks seperti working backwards (bekerja
mundur) untuk masalah yang sebenarnya hanya membutuhkan perhitungan maju langsung
(direct calculation). Pada kasus volume jamu, mahasiswa membagi total volume dengan
jumlah botol (9000: 6) namun melabelinya sebagai strategi working backwards. Padahal,
strategi mundur digunakan ketika kondisi akhir diketahui dan kondisi awal dicari.

Selain itu, pada soal kecepatan, mahasiswa menerapkan tahapan Polya yang rumit

untuk soal substitusi sederhana (v = %) Hal ini menunjukkan strategi mismatch, mahasiswa

tidak dapat membedakan antara pemecahan masalah yang membutuhkan pemikiran non-rutin
dengan routine exercise yang hanya menuntut algoritma. Temuan ini mendukung penelitian
(Liljedahl dkk., 2016; Yayuk dkk., 2020) yang menyoroti bahwa banyak calon guru mereduksi
konsep pemecahan masalah Polya hanya menjadi formalitas administratif (diketahui-ditanya-
dijawab) tanpa memahami esensi heuristiknya.
Ketidaktepatan Bahasa Strategi dalam Pemecahan Masalah Pengukuran

Pada topik pengukuran, kesalahan yang ditemukan berkaitan dengan penggunaan bahasa
strategi yang tidak selaras dengan prosedur matematis yang diterapkan. Mahasiswa
menggunakan istilah heuristik tertentu tanpa konsistensi makna antara label linguistik dan
langkah penyelesaian yang dijelaskan (Graber, 2021; Jakesch dkk., 2023a, 2023). Dari sudut
pandang Bahasa Indonesia, hal ini menunjukkan lemahnya penguasaan bahasa konseptual dalam
merepresentasikan proses berpikir matematis. Selain itu, tahapan pemecahan masalah sering kali
disajikan dalam bentuk kalimat rutin yang bersifat administratif, bukan reflektif, sehingga bahasa
gagal berfungsi sebagai alat metakognitif (Giiner & Erbay, 2021; Indarti, 2024).
Kerancuan Terminologi pada Topik Statistika dan Peluang

Pada topik statistika, ditemukan kesalahan konseptual fatal antara peluang dan frekuensi
harapan. Dalam soal pengeboran minyak, pertanyaan yang diajukan adalah “berapa peluang
jumlah sumur yang berhasil”, namun jawaban yang disediakan adalah “3 sumur” (dari total 15
titik dengan peluang 20%). Dalam matematika, nilai peluang haruslah berupa bilangan antara 0
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dan 1. Jawaban berupa bilangan bulat “3” tidak sesuai dengan definisi peluang. Penggunaan
istilah “peluang” untuk menanyakan “banyak kejadian” adalah kesalahan terminologi yang dapat
menanamkan miskonsepsi pada peserta didik. Hal ini relevan dengan kajian (Batanero dkk.,
2016) yang mencatat bahwa kebingungan antara probabilitas teoritis, frekuensi relatif, dan
harapan matematis adalah salah satu kesulitan terbesar dalam pembelajaran.
Kerancuan Terminologi Gramatikal pada Topik Statistika dan Peluang

Pada topik statistika dan peluang, kesalahan gramatikal tampak dominan dalam bentuk
ketidaktepatan terminologi. Penggunaan istilah “peluang” (kata kunci: probability terminology
confusion) untuk merujuk pada “jumlah kejadian” menunjukkan kesalahan semantik yang
berdampak langsung pada pemahaman konsep. Pemilihan diksi yang tidak presisi
mengaburkan batas makna antara probabilitas, frekuensi relatif, dan harapan matematis,
sehingga ketidaksinkronan antara istilah dalam pertanyaan dan bentuk jawaban yang
diharapkan menjadikan bahasa sebagai sumber miskonsepsi (Mardy C Omongos & Villarin,
2023; Prameshti dkk., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi soal pemecahan masalah berbasis
kearifan lokal yang dihasilkan oleh mahasiswa calon guru sekolah dasar masih mengandung
berbagai kesalahan, baik dari aspek matematis maupun gramatikal. Kesalahan matematis yang
dominan meliputi kesalahan pemodelan, miskonsepsi konsep dan terminologi, ketidaksesuaian
strategi pemecahan masalah, serta ketidaktelitian dalam penggunaan notasi. Kesalahan tersebut
ditemukan pada hampir seluruh topik matematika yang dianalisis, kecuali aljabar, yang
cenderung disajikan dalam bentuk prosedural sehingga risiko kesalahan relatif lebih kecil.

Dari perspektif kebahasaan, ditemukan bahwa ambiguitas referensial, ketidaktepatan
penggunaan konjungsi logis, inkonsistensi istilah, serta penggunaan bahasa deskriptif yang
tidak merepresentasikan relasi matematis secara tepat berkontribusi signifikan terhadap
munculnya kesalahan pemodelan dan penalaran matematis. Temuan ini menegaskan bahwa
bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium berpikir
yang memengaruhi pembentukan model mental peserta didik dalam memahami masalah

matematika.
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REKOMENDASI

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kualitas konstruksi soal tidak dapat ditinjau
hanya dari ketepatan perhitungan atau prosedur matematis, melainkan juga harus memperhatikan
ketepatan struktur bahasa dan kejelasan makna. Kesalahan dalam konstruksi soal dan solusi
berpotensi menimbulkan beban kognitif tambahan, menurunkan validitas instrumen evaluasi,
serta menanamkan miskonsepsi pada peserta didik. Oleh karena itu, penguatan kompetensi calon
guru dalam merancang soal pemecahan masalah perlu diarahkan secara integratif, mencakup
penguasaan konsep matematis, kemampuan pemodelan, serta kecermatan linguistik dalam
menyusun narasi soal dan solusi. Upaya ini penting untuk memastikan bahwa instrumen evaluasi
yang digunakan benar-benar mampu mengukur kemampuan matematis peserta didik secara

akurat dan mendukung proses pembelajaran yang bermakna.
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